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ABSTRAK 

Kesehatan adalah faktor utama dalam keberlangsungan hidup dalam menunjang berbagai 
aktivitas. Oleh karena itu, perlu dijaga melalui hidup sehat, dimulai dari pola makan dan 
olahraga. Salah satu inisiasi timbulnya berbagai penyakit adalah obesitas. Obesitas salah satu 
bentuk penumpukan lemak di dalam organ tubuh, yang menjadikan hambatan tubuh dalam 
melakukan metabolisme, sehingga menimbulkan penyakit seperti diabetes dan jantung. 
Pengobatan dapat dilakukan secara kimia dan herbal. Namun karena secara kimia menimbulkan 
efek samping jika dikonsumsi jangka panjang, maka pengobatan alami lebih aman dan minim 
resikonya. Salah satu bahan alam yang ada di sekitar kita adalah tanaman lengkuas putih. 
Masyarakat banyak memanfaatkan dalam berbagai masakan, tetapi sejauh ini belum memahami 
manfaat lain selain penambah rasa umami dalam masakan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kemampuan lengkuas putih dalam menunjang penghambatan obesitas secara in 
vitro, yaitu melalui enzim lipase pankreas. Metode yang digunakan adalah ekstraksi secara 
maserasi bahan alam dengan pelarut etanol. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kandungan 
flavonoid sebanyak 2,524 ppm. Disisi lain, ekstrak lengkuas putih menunjukkan daya inhibisi 
lipase pankreas sebesar 63,48%. Hal ini dapat diasumsikan bahwa lengkuas putih mampu 
menghambat kinerja penyerapan lemak, sehingga lemak yang diserap oleh tubuh lebih sedikit. 
 
Kata kunci: aktivitas, ekstrak etanol, obesitas, enzim 
 

ABSTRACT 
Health is a key factor in sustaining life and supporting various activities. Therefore, it needs to be 
maintained through a healthy lifestyle, starting with diet and exercise. One of the initiators of 
various diseases is obesity. Obesity is a form of fat accumulation in the body's organs, which 
hinders the body's metabolism, leading to diseases such as diabetes and heart disease. Treatment 
can be done chemically and herbal. However, because chemical treatment causes side effects if 
consumed long term, natural treatments are safer and have minimal risks. One natural ingredient 
around us is the white galangal plant. People often use it in various dishes, but so far, they are 
not aware of its benefits beyond enhancing the umami flavor in food. The purpose of this study 
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was to determine the ability of white galangal to support obesity inhibition in vitro, throughly the 
pancreatic lipase enzyme. The method used was maceration extraction of natural ingredients 
with ethanol solvent. The results indicated a flavonoid content was 2,524 ppm. On the other 
hand, the white galangal extract showed a pancreatic lipase inhibitory effect of 63.48%. It can be 
assumed that white galangal be able to inhibit the performance of fat absorption, so that less fat 
is absorbed by the body. 
 
Keywords: activity, ethanol extract, obesity, enzyme 
 
 
PENDAHULUAN  

Obesitas adalah salah satu 
gangguan kesehatan yang umum terjadi di 
kalangan masyarakat saat ini dan 
dikategorikan menjadi “epidemi global” 
(Kokkorakis et al., 2025). Menurut World 
Health Organization (WHO) (2025) bahwa 
obesitas merupakan salah satu penyakit 
kronis yang disebabkan karena faktor 
genetik, neurobiologi, pola makan, dan 
perluasan pasar global. Hal ini menyebabkan 
obesitas meluas di berbagai wilayah karena 
adanya ketahanan pangan, perkembangan 
sosial ekonomi, aktivitas fisik, dan 
globalisasi industri pangan. Selain itu, 
obesitas juga dapat memicu munculnya 
penyakit degeneratif, seperti jantung, stroke, 
hipertensi, dan diabetes (Azizah et al., 
2023). 

Obesitas dikaitkan dengan Indeks 
Massa Tubuh (IMT), suatu instrumen 
pengukuran kebutuhan nutrisi tubuh. IMT 
ini dapat digunakan sebagai skrining dasar 
dalam pengukuran kebutuhan gizi manusia. 
Nilai IMT yang melebihi dari 30 kg/m2 
dikategorikan sebagai obesitas (Wu et al., 
2024). Oleh karena itu, jika nilai IMT masuk 
kategori obesitas, maka dapat dikatakan 
tubuh kelebihan nutrisi. Beberapa langkah 
dapat digunakan untuk menurunkan 
tingginya nilai IMT ini diantaranya dapat  

dilakukan dengan aktivitas olahraga secara 
rutin, peningkatan rasa lapar, pengurangan 
obsesi terhadap makanan, dan penurunan 
rasa kenyang (Lingvay et al., 2024). Namun, 
karena tingginya aktivitas masyarakat dan 
kurangnya waktu luang, maka banyak yang 
memilih jalan melalui diet dan terapi obat. 
Bagi masyarakat yang sulit konsisten dalam 
program diet dan olahraga, maka lebih 
memilih pengobatan melalui terapi obat baik 
secara kimiawi maupun alami (Azizah et al., 
2023). 

Obat penurunan berat badan secara 
sintetik atau kimiawi yang beredar di 
pasaran adalah sibutramin dan orlistat. 
Namun karena obat sintetik ini jika 
dikonsumsi jangka panjang, dikhawatirkan 
akan memberikan efek samping tidak baik 
sehingga masyarakat lebih memilih obat 
alami karena lebih aman dan harga yang 
terjangkau (Saidi et al., 2022). Proses 
kinerja obat penurunan berat badan melalui 
pemecahan trigliserida menjadi 
monogliserida dan asam lemak oleh enzim 
lipase pankreas. Apabila hasil pemecahan 
dari trigliserida berlebih dan tidak banyak 
digunakan, maka akan menumpuk dalam 
bentuk lemak (Azizah et al., 2023). 

Indonesia merupakan negara yang 
memiliki tanah yang subur sehingga 

117 



Submitted​ : 5 Desember 2025              ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​    
Revised​ : 29 Desember 2025​​ ​ ​ ​                  Generics : Journal of Research in Pharmacy 
Accepted​ : 15 Januari 2026​ ​ ​ ​ ​ ​ ​             ​           6(1), Tahun 2026 
Published​ : 29 Januari 2026​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​      e-ISSN : 2774-9967  

 
menjadikan banyaknya tanaman yang 
tumbuh. Berbagai tanaman tersebut 
mengandung berbagai kandungan senyawa 
kimia, yang disebut sebagai metabolit 
sekunder. Senyawa metabolit sekunder 
merupakan senyawa kimia yang terdapat 
dalam tanaman atau tumbuh-tumbuhan yang 
memiliki jumlah  dan jenisnya bervariasi 
berdasarkan jenis tumbuhannya (Nasrul & 
Chatri, 2024). Beberapa bahan alam yang 
dapat digunakan sebagai penurun berat 
badan diantaranya rimpang jahe dan daun 
sirih cina (Bintanah et al., 2025), kencur 
(Pradono et al., 2012), bangle (Nova et al., 
2024), daun asam jawa (Sinulingga, 2023), 
dan lain sebagainya.  

Tanaman lengkuas putih adalah 
salah satu bahan alam yang banyak ditemui 
di kalangan masyarakat. Bagian tanamannya 
yang banyak dimanfaatkan adalah 
rimpangnya. Rimpang lengkuas putih 
banyak digunakan sebagai bumbu masakan 
menambahkan rasa umami. Selain sebagai 
bumbu masakan, belum banyak 
pemanfaatan lengkuas putih dalam 
kesehatan. Menurut penelitian (Badriyah et 
al., 2023) bahwa rimpang lengkuas putih 
mengandung senyawa metabolit berupa 
alkaloid, fenol, flavonoid dan saponin. 
Selain itu, ekstrak lengkuas putih 
menghambat pertumbuhan antibakteri 
Staphylococcus aureus (Azzahra et al., 
2025) dan bakteri Klebsiella pneumonia 
(Badriyah et al., 2023). Selain sebagai 
antibakteri, lengkuas putih juga sebagai 
antiinflamasi, antikanker, antihipertensi, dan 
antidiabetes (Kussmann et al., 2023).  

Menurut Ujiana et al., (2022) 
bahwa senyawa bioaktif, flavonoid dapat 

menghambat kinerja enzim lipase pankreas, 
Selain itu, senyawa flavonoid dalam kadar 
tinggi, juga dapat menurunkan oksidasi LDL 
dan mencegah obesitas (Mahmoud et al., 
2019). Batas konsumsi minimal untuk anti 
obesitas adalah mengkonsumsi flavonoid 
sekitar 35 mg/hari, yang dapat menghambat 
kerja enzim lipase pankreas 
(Rodríguez-Pérez et al., 2019). Enzim lipase 
pankreas berperan sebagai biokatalis yang 
membantu dalam pemecahan trigliserida 
menjadi asam lemak dan monogliserida. 
Apabila kinerja enzim lipase pankreas 
terhambat, maka penyerapan lemak di usus 
terhambat sehingga lemak akan keluar 
bersama feses (Oliveira et al., 2022). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
ingin melakukan analisis aktivitas ekstrak 
lengkuas putih dalam menghambat enzim 
lipase sebagai upaya untuk antiobesitas. 
 
METODE  
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah evaporator vakum 
(B-ONE RE-2000HN), Spektrofotometer 
UV-Vis (Hitachi U-2900). Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini diantaranya 
rimpang lengkuas putih, enzim lipase 
pankreas diproduksi Shaanxi Fonde Biotech 
Co., Ltd, Magnesium serbuk (Merck), 
Quersetin (Sigma Aldrich), HCl 37% 
(Merck), Etanol 95% (Merck), AlCl3 
(Merck), Kalium Asetat (Merck), minyak 
zaitun produksi Nutrifarm, gum arabik 
(Sigma Aldrich), Buffer Fosfat (Merck), 
CaCl2 (Merck),, NaCl Merck), NaOH 
(Merck), dan indikator phenolptealin 
(Merck). 
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Ekstraksi 

Tahapan ekstraksi diawali dengan 
pengumpulan bahan berupa rimpang 
lengkuas putih yang telah dicuci bersih dan 
dipisahkan kotoran dari rimpangnya, 
kemudian diiris tipis-tipis agar proses 
pengeringan tidak terlalu lama, yaitu dengan 
diangin-anginkan selama 7 hari. Rimpang 
lengkuas putih yang sudah kering 
dihaluskan menjadi ukuran yang lebih kecil 
lagi dengan cara diblender, kemudian 
ditimbang dan direndam dengan pelarut 
alkohol perbandingan 1:10. Metode 
ekstraksi yang digunakan adalah maserasi, 
didiamkan selama 3 hari dan sesekali diaduk 
pada suhu ruang. Filtrat yang dihasilkan 
diuapkan untuk menghasilkan ekstrak 
kental. 
 
Uji Flavonoid 

Uji kualitatif dilakukan dengan Uji 
flavonoid dipersiapkan dengan sampel 
ditambahkan serbuk magnesium 0,1 mg dan 
0,4 amil alkohol (campuran asam klorida 37 
% dan etanol 95 % dengan volume yang 
sama) dan 4 mL alkohol kemudian 
campuran dikocok (Saha et al., 2011) 
Kadar flavonoid diuji dengan 
spektrofotometri UV-VIS dengan panjang 
gelombang 431 nm. Kurva standar 
dipersiapkan dengan menimbang 10 mg 
kuersetin dan dilarutkan dengan etanol 
hingga 10 mL (larutan 1000 ppm). 
Kemudian buat larutan 3 ppm, 4 ppm, 5 
ppm, 6 ppm, 7 ppm, dan 8 ppm dengan 
ditambahkan 3 mL etanol, 0,2 mL AlCl3 
3%dan 0,2 mL kalium asetat hingga volume 
10 mL dengan ditambahkan akuades (Ipandi 
et al., 2016). 
 

Uji Aktivitas Enzim Lipase Pankreas 
(ALP) 

Tahapan pengujian dilakukan 
dengan metode Sa’diyah et al., (2019), 
dengan dipersiapkan substrat minyak dan 
substrat air. Substrat minyak dibuat dengan 
dicampurkan 2,5 mL minyak zaitun dan 22,5 
mL larutan gum arabik 10% dan 
dihomogenkan selama 10 menit. Kemudian 
ditambahkan 20 mL akuades, 15 mL larutan 
CaCl 0,075 M dan 10 mL larutan NaCl 3 M. 
Lalu dihomogenkan kembali. Setelah itu 
diencerkan dengan akuades hingga 100 mL. 

Substrat air dipersiapkan dengan 
dicampurkan 2,5 mL aquadest dengan 22,5 
mL larutan gum arabik 10%, dihomogenkan 
10 menit. Setelah homogen, larutan 
ditambahkan dengan 20 mL aquades, 15 mL 
larutan CaCl2 0,075 M dan 10 mL larutan 
NaCl 3 M. Lalu dihomogenkan kembali. 
Kemudian diencerkan dengan akuades pada 
labu takar 100 mL. 

 
ALP tanpa inhibitor 

ALP tanpa inhibitor dipersiapkan 
dengan menyiapkan 25 mL substrat minyak 
dan ditambahkan buffer fosfat hingga pH 
7,5. Kemudian dimasukkan 1 mg enzim 
lipase pankreas dan dihomogenkan 30 detik 
lalu diinkubasi pada suhu 37 ºC selama 25 
menit. Setelah itu dipindahkan ke dalam 
penangas air mendidih selama 10 menit. 
Setelah dipindahkan dan didinginkan ditetesi 
3 tetes indikator pp dan dititrasi dengan 
larutan NaOH 0,1 N. Lakukan tahapan yang 
sama pada substrat air. Setelah itu hitung 
ALP dengan rumus: 

 
…………(1) 𝐴𝐿𝑃 =  𝑉𝑚−𝑉𝑎( )𝑥 𝑁 𝑥 1000

𝑉𝑠 𝑥 25 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
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Keterangan: 
ALP​ : Aktivitas Enzim Lipase Pancreas 
(µMol/menit) 
Vm​ : volume NaOH yang dibutuhkan 
untuk titrasi substrat minyak (mL) 
Va​ : volume NaOH yang dibutuhkan 
untuk titrasi substrat air (mL) 
N​ : normalitas NaOH yang digunakan 
(mol/L) 
1000​ : faktor konversi dari mmol ke µMol 
Vs​ : volume substrat yang diambil (25 
mL) 

 
ALP dengan inhibitor 

Tahapan ini dijalankan dengan 
menyiapkan 25 mL substrat minyak dan 
ditambahkan buffer fosfat hingga pH 7,5. 
Kemudian dimasukkan 1 mg enzim lipase 
pankreas dan 1 mg ekstrak lengkuas putih 
lalu dihomogenkan 30 detik, kemudian 
diinkubasi pada suhu 37 ºC selama 25 menit. 
Setelah itu dipindahkan ke dalam penangas 
air mendidih selama 10 menit. Setelah 
dipindahkan dan didinginkan ditetesi 3 tetes 
indikator pp dan dititrasi dengan larutan 
NaOH 0,1 N. Lakukan tahapan yang sama 
pada substrat air. Setelah itu hitung ALP 
dengan rumus (1). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi rimpang lengkuas putih 

Ekstraksi rimpang lengkuas putih 
dilakukan dengan metode maserasi. 
Pemilihan metode maserasi karena metode 
ini tidak membutuhkan pemanasan sehingga 
kandungan senyawa kimia di dalam sampel 
tidak rusak (Saerang et al., 2023). Rimpang 
yang digunakan terlebih dahulu diblender 
menjadi ukuran yang lebih kecil. Hal ini 
bertujuan untuk memaksimalkan dalam 
proses ekstraksi. Simplisia dengan ukuran 

kecil memiliki luas permukaan yang besar, 
sehingga perpindahan massa ekstraksi akan 
berlangsung lebih cepat (Asworo & 
Widwiastuti, 2023). Hasil ekstraksi 
menghasilkan rendemen sebesar 12,2630 %. 
Hasil ini bermakna bahwa 10 gram sampel 
rimpang diperoleh 1,2263 ekstrak kentalnya. 
Menurut Wijayanti et al., (2023) bahwa nilai 
rendemen melebihi 10%, yang menunjukkan 
rendemen ekstrak yang baik.  
 
Uji Flavonoid 

Ekstrak etanol yang tertampung 
kemudian diuji flavonoid secara kualitatif 
yang ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Uji kualitatif flavonoid 

 
Berdasarkan Gambar 1 

menunjukkan bahwa ekstrak membentuk 
warna jingga membuktikan bahwa ekstrak 
mengandung senyawa flavonoid. Menurut 
(Cahyaningsih et al., 2019) bahwa senyawa 
flavonoid akan membentuk warna 
merah-jingga atau merah bata jika 
direaksikan dengan Mg dan larutan HCl. 
Adanya gugus hidroksil dan karbonil yang 
akan membentuk senyawa kompleks 
berwarna merah bata/jingga oleh logam Mg 
menjadi Mg2+ yang dibantu larutan HCl 
(Kasprzak et al., 2013). Hasil ini selaras 
dengan penelitian oleh Badriyah et al., 
(2023) dan  Tungmunnithum et al. (2020) 

120 



Submitted​ : 5 Desember 2025              ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​    
Revised​ : 29 Desember 2025​​ ​ ​ ​                  Generics : Journal of Research in Pharmacy 
Accepted​ : 15 Januari 2026​ ​ ​ ​ ​ ​ ​             ​           6(1), Tahun 2026 
Published​ : 29 Januari 2026​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​      e-ISSN : 2774-9967  

 
bahwa dalam rimpang lengkuas 
mengandung senyawa flavonoid. Selain itu 
juga dijelaskan dalam (Ungmunnithum et 
al., (2020) bahwa dalam ekstrak rimpang 
lengkuas mengandung senyawa turunan 
flavonoid, yaitu flavon, flavonol, dan falvon 
3 -ol.  

Hasil uji kualitatif digunakan untuk 
pengujian selanjutnya yaitu kadar flavonoid 
dengan spektrofotometri UV-VIS. 
Pengukuran kadar flavonoid disajikan pada 
Tabel 1 dengan kurva absorbansinya y = 
0,1172x-0,1379 dengan nilai koefisien 
korelasi R2 = 0,09901. Nilai regresi linear 
yang mendekati 1, dianggap sebagai korelasi 
yang kuat antara absorbansi dan konsentrasi 
(Asmorowati & Lindawati, 2019). 

 
Tabel 1. Hasil Uji flavonoid  

Absorbansi sampel C(mg QE/g) 
0,148 2,4394 
0,175 2,6697 
0,151 2,4650 

Rata-rata 2,5247 
 
Analisis kadar flavonoid total menggunakan 
standart quercetin (Suzery et al., 2019). 
Pengukuran sampel dilakukan dengan 3 kali 
pengulangan, dengan masing-masing tertulis 
pada Tabel 1. Hasil pengukuran 
masing-masing dihitung kadar flavonoidnya, 
kemudian dirata-rata menghasilkan nilai 
total flavonoid sebesar 2,5247 ± 0,1263 mg 
QE/g. Jika dibandingkan dengan penelitian 
lain yang dilakukan oleh Suzery et al., 
(2019) kadar flavonoid total yang 
didapatkan sebesar 4,22 mg/g dengan 
ekstrak dari pelarut n-butanol, maka hasil 
penelitian ini lebih rendah. Hal ini 
dikarenakan pelarut yang digunakan dalam 

ekstraksi etanol bersifat lebih polar 
dibandingkan n-butanol kurang polar. 
Jumlah rantai atom C pada n-butanol lebih 
panjang dibandingkan pada etanol. Jumlah C 
semakin panjang, maka elektron pada atom 
C juga semakin banyak, sehingga 
meningkatkan gaya antar molekul, yaitu 
gaya van der Waals yang makin kuat dan 
menyebabkan kelarutan dalam air 
berkurang. Dapat disimpulkan bahwa 
senyawa flavonoid dalam lengkuas putih ada 
yang bersifat polar dan non polar. Senyawa 
yang terekstrak pada penelitian ini belum 
terekstrak secara sempurna, karena pelarut 
yang digunakan lebih bersifat polar sehingga 
senyawa non-polar tidak terekstrak. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Andriana et al., 
(2022) bahwa kadar flavonoid rimpang 
lengkuas pada pelarut non-polar lebih tinggi 
dibandingkan pelarut polar. 
 
Aktivitas Enzim Lipase 

Pengujian aktivitas enzim lipase 
dilakukan secara titrimetri, dengan 
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Hasil yang ditampilkan dirata-rata dan 
dihitung dengan rumus pada persamaan (1) 
menghasilkan daya inhibisi pankreas sebesar 
63,48%. Nilai inhibisi ini lebih besar 
dibandingkan penelitian oleh Iswantini et 
al., (2010). Hal ini karena perbedaan 
kemurnian pelarut yang digunakan sehingga 
berpengaruh pada flavonoid yang 
didapatkan lebih rendah yang menyebabkan 
pada aktivitas enzim lipase pankreas. 
Menurut Nuri et al., (2020) bahwa peran 
flavonoid dalam menghambat enzim ini 
melalui pembentukan senyawa kompleks 
dengan logam-logam yang diperlukan 
konformasi tiga dimensi enzim. Namun jika 
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dibandingkan dengan daya inhibisinya 
orsilat yaitu sebesar 74,55% (Sa’diyah et al., 
2019), maka nilai ini masih 10% 
dibawahnya. Nilai inhibisi pada lengkuas 
putih ini masih melebihi 50%. Pernyataan 
ini selaras dengan (Calabrone et al., 2015) 
yang berarti ekstrak rimpang lengkuas putih 
memiliki kemampuan daya hambat enzim 
lipase pankreas cukup baik. Didukung 
penelitian lain oleh Rahminiwati et al., 
(2025) bahwa enzim lipase pankreas mampu 
mengkatalisis hidrolisis trigliserida menjadi 
asam lemak bebas yang diserap oleh tubuh, 
yaitu pada rentang 50%-70% dari total asam 
lipid dalam tubuh. Dengan demikian, maka 
penyerapan lemak pada usus tidak terjadi, 
lemak akan diekskresikan melalui feses. 
Sehingga makanan yang mengandung 
trigliserida mengandung lemak, tidak 
terserap oleh tubuh. Berkurangnya 
penyerapan lemak, dapat dijadikan sebagai 
obat antiobesitas alami.  
 
SIMPULAN 

Ekstrak etanol rimpang lengkuas 
putih mengandung flavonoid sebesar 2,5247 
± 0,1263 mg QE/g dengan kemampuan 
menghambat enzim lipase pankreas 
ditunjukkan dengan nilai DILP sebesar 
63,48%. 
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